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This study examined students’ perceptions and digital literacy self-

efficacy toward AI-based writing feedback systems in an English 

language learning context at a technology-oriented higher education 

institution. The increasing use of automated writing tools, such as 

grammar checkers and AI writing assistants, has encouraged 

students to rely on machine-generated feedback during early 

revision stages. However, their ability to interpret and apply AI 

suggestions varies depending on their digital literacy and evaluative 

skills. An explanatory sequential mixed-method design was 

employed, beginning with a quantitative survey followed by 

qualitative interviews. Seventy-two students completed the 

questionnaire, and ten participated in semi-structured interviews. 

Quantitative results indicated generally positive perceptions of AI 

feedback systems (M = 3.89, SD = 0.54), particularly in ease of use 

and initial revision support. Digital literacy self-efficacy was 

moderately high (M = 3.74, SD = 0.49), although confidence in 

distinguishing between accurate and inaccurate recommendations 

was lower. A weak positive correlation (r = 0.32) was found between 

perception and self-efficacy. Interview findings supported the survey 

results and highlighted three themes: AI as an initial correction tool, 

the need for contextual interpretation, and cautious reliance on AI-

generated suggestions. Overall, the study emphasises the importance 

of integrating AI literacy and critical evaluation skills into writing 

instruction to ensure that AI-based feedback functions effectively as 

a supportive, rather than substitutive, tool in academic writing. 
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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis persepsi mahasiswa terhadap sistem umpan balik tulisan berbasis kecerdasan buatan 

(AI) serta tingkat digital literacy self-efficacy dalam pembelajaran bahasa Inggris di sebuah perguruan tinggi 

berbasis teknologi. Meningkatnya penggunaan aplikasi penunjang penulisan akademik, seperti grammar checkers 

dan AI writing assistants, telah mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan umpan balik digital pada tahap awal 

revisi tulisan. Namun, kesiapan mahasiswa dalam menafsirkan dan menerapkan rekomendasi AI berbeda-beda, 

dipengaruhi oleh kemampuan literasi digital dan keterampilan evaluasi kritis. Penelitian ini menggunakan desain 

mixed-method explanatory sequential, yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif melalui kuesioner dan 

dilanjutkan dengan wawancara untuk memperdalam temuan. Sebanyak 72 mahasiswa berpartisipasi dalam 

pengisian kuesioner, dan 10 mahasiswa mengikuti wawancara semi-terstruktur. Hasil kuantitatif menunjukkan 

bahwa persepsi mahasiswa terhadap sistem AI berada pada kategori positif (M = 3.89, SD = 0.54), khususnya pada 

aspek kemudahan penggunaan dan manfaat dalam revisi awal. Tingkat self-efficacy digital juga tergolong cukup 

baik (M = 3.74, SD = 0.49), meskipun sebagian mahasiswa masih ragu dalam membedakan rekomendasi yang 

akurat. Analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang lemah antara persepsi dan self-efficacy (r = 0.32). 

Data wawancara mendukung temuan tersebut dengan mengungkapkan tiga tema utama: penggunaan AI sebagai 

alat koreksi awal, kebutuhan pemahaman konteks akademik, dan kehati-hatian terhadap rekomendasi tertentu. 

Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi literasi AI dan strategi evaluasi kritis dalam pembelajaran menulis. 

Meskipun AI dapat mendukung proses revisi awal, mahasiswa tetap memerlukan pendampingan untuk 

menafsirkan rekomendasi secara tepat dalam konteks akademik. 
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I. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran bahasa Inggris semakin 

berkembang seiring meningkatnya ketersediaan berbagai aplikasi penunjang penulisan akademik 

(Awaliah & Sya, 2025; Salsabilla Putri Wijaya et al., 2025). Sistem umpan balik tulisan berbasis AI, 

seperti automated grammar checkers dan AI writing assistants, kini mulai digunakan oleh mahasiswa 

untuk membantu proses penyusunan kalimat, memperbaiki kesalahan bahasa, serta memberikan saran 

perbaikan yang dapat diakses secara mandiri (Alharbi, 2023; Nazli et al., 2025; Park, 2019). Di 

lingkungan perguruan tinggi berbasis teknologi, penggunaan alat seperti ini menjadi semakin relevan 

karena mahasiswa terbiasa bekerja dengan platform digital dalam aktivitas belajar sehari-hari. 

Perubahan ini sejalan dengan kebutuhan akan umpan balik yang lebih cepat dan fleksibel dalam proses 

pembelajaran menulis. Pada beberapa situasi, mahasiswa merasa bahwa umpan balik manual dari dosen 

membutuhkan waktu tertentu sehingga tidak selalu dapat langsung digunakan untuk memperbaiki draft 

tulisan (Cheng et al., 2023; Mahasiswa et al., 2023). Kehadiran sistem berbasis AI menawarkan 

alternatif yang dapat memberikan masukan awal sebelum mahasiswa mengajukan revisi kepada 

pengajar. Meski demikian, pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan alat-alat tersebut tidak selalu 

sama. Faktor seperti pemahaman terhadap teknologi, preferensi belajar, dan keyakinan dalam 

menggunakan alat digital dapat memengaruhi bagaimana mereka merespons dan memanfaatkan 

rekomendasi yang diberikan (Cheng et al., 2023; Staddon, 2023). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa terbantu dengan adanya umpan 

balik otomatis karena menyediakan koreksi dasar yang mudah dipahami (Ranalli, 2018; Shadiev & Feng, 

2024). Namun, terdapat pula mahasiswa yang masih berhati-hati dalam menggunakan teknologi ini, 

terutama terkait akurasi saran perbaikan atau kekhawatiran terhadap potensi salah tafsir terhadap 

rekomendasi AI (Cui & Zhang, 2025). Kemampuan literasi digital turut memegang peranan penting. 

Mahasiswa dengan tingkat digital literacy self-efficacy yang lebih baik umumnya lebih percaya diri 

dalam menilai kualitas saran yang diberikan, sedangkan yang masih berada pada tahap dasar cenderung 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk memahami hasil evaluasi otomatis (Cosby et al., 2023; 

Katsarou, 2021; Zhang & Hyland, 2025). 

Walaupun penelitian mengenai penggunaan AI dalam pembelajaran menulis terus berkembang, masih 

terdapat ruang untuk memahami bagaimana persepsi mahasiswa dan keyakinan mereka terhadap 

kemampuan literasi digital mempengaruhi kesiapan dalam menggunakan sistem tersebut secara efektif. 

Beberapa studi lebih banyak berfokus pada dampak teknologi terhadap hasil tulisan, sedangkan aspek 

pengalaman pengguna, kenyamanan, dan kepercayaan diri mahasiswa belum selalu dibahas secara 

mendalam, khususnya di konteks pendidikan tinggi berbasis teknologi (Amiruddin et al., 2023; Williams 
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& Beam, 2019). Situasi ini menunjukkan perlunya kajian yang menyoroti pengalaman mahasiswa secara 

lebih komprehensif. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa 

terhadap sistem umpan balik tulisan berbasis AI dan mengidentifikasi tingkat digital literacy self-

efficacy mereka dalam menggunakannya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini juga 

mencoba meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi tersebut dari sudut 

pandang mahasiswa. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan dua fokus pada  persepsi mahasiswa dan self-

efficacy literasi digital dalam satu kerangka kajian, sehingga memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai pengalaman mahasiswa saat berinteraksi dengan sistem umpan balik otomatis. 

Studi ini diharapkan memberikan informasi yang dapat membantu pengajar dalam merancang strategi 

pengajaran yang lebih sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mahasiswa. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan desain explanatory sequential, di mana 

pengumpulan data kuantitatif dilakukan terlebih dahulu dan diikuti dengan pengumpulan data kualitatif. 

Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran umum secara numerik, 

kemudian memperdalam temuan melalui penjelasan naratif. Pendekatan tersebut telah banyak 

digunakan dalam penelitian pendidikan bahasa yang melibatkan persepsi dan pengalaman belajar 

mahasiswa (Setiawan Uin et al., 2025). 

A. Desain Penelitian 

Bagian ini menjelaskan pendekatan atau jenis penelitian yang digunakan (misalnya, eksperimen, studi 

kasus, survei, atau pendekatan kuantitatif/kualitatif). Ini memberikan pemahaman dasar tentang 

bagaimana penelitian dirancang untuk mencapai tujuannya. 

Pada tahap kuantitatif, peneliti mengumpulkan data melalui kuesioner untuk mengukur persepsi 

mahasiswa terhadap sistem umpan balik tulisan berbasis AI dan tingkat digital literacy self-efficacy 

mereka. Tahap ini menghasilkan gambaran awal mengenai kecenderungan persepsi dan keyakinan 

mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Selanjutnya, tahap kualitatif dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur untuk memberikan klarifikasi dan penjelasan lebih mendalam terhadap 

jawaban-jawaban kuesioner. Desain berurutan ini memungkinkan integrasi temuan yang lebih 

komprehensif. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian terdiri atas mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris semester 4 dan 5 di sebuah 

perguruan tinggi berbasis teknologi (Universitas Stekom). Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria utama mahasiswa yang telah menggunakan setidaknya satu jenis 
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sistem umpan balik tulisan berbasis AI dalam menyelesaikan tugas akademik. Pada tahap kuantitatif, 

sebanyak 72 mahasiswa berpartisipasi dengan mengisi kuesioner secara lengkap. Pada tahap kualitatif, 

10 mahasiswa dipilih berdasarkan variasi skor dan keberagaman pengalaman untuk diwawancarai. 

Menurut (Yama P. Sumbodo et al., 2024) jumlah tersebut dinilai memadai untuk mencapai kedalaman 

data pada penelitian campuran. 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap utama. Pada tahap pertama, kuesioner disebarkan melalui 

platform daring selama dua minggu. Kuesioner terdiri atas pernyataan-pernyataan yang disusun dengan 

skala Likert lima poin yang mengukur persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, kejelasan 

rekomendasi, serta tingkat keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan literasi digital dalam 

menginterpretasikan saran dari sistem AI. 

Pada tahap kedua, peneliti melakukan wawancara semi-terstruktur kepada responden terpilih. 

Wawancara dilakukan secara daring dengan durasi 20–30 menit per peserta. Fokus wawancara meliputi 

pengalaman aktual dalam menggunakan sistem AI, jenis umpan balik yang dianggap membantu maupun 

membingungkan, serta strategi mahasiswa dalam mengadopsi rekomendasi yang diberikan oleh AI. 

Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan peserta dan ditranskripsikan secara verbatim. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen kuantitatif berupa kuesioner yang disusun berdasarkan adaptasi dari penelitian sebelumnya 

mengenai persepsi teknologi pendidikan dan digital literacy self-efficacy (Cosby et al., 2023; Jeon & 

Kim, 2022; Prior et al., 2016). Kuesioner terdiri atas dua bagian: (1) persepsi mahasiswa terhadap sistem 

umpan balik AI, dan (2) tingkat keyakinan diri dalam memahami serta menggunakan rekomendasi AI. 

Instrumen diuji validitas isi oleh dua dosen ahli sebelum disebarkan. Reliabilitas internal diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha, dan seluruh variabel menunjukkan nilai >0.70 sehingga dianggap 

reliabel (Izah et al., 2024). Instrumen kualitatif berupa panduan wawancara semi-terstruktur yang 

memuat pertanyaan-pertanyaan terbuka mengenai pengalaman mahasiswa dalam mengintegrasikan 

saran AI ke dalam tulisan mereka serta hambatan yang mereka hadapi. 

E. Prosedur Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan persepsi dan tingkat 

self-efficacy mahasiswa. Analisis meliputi perhitungan mean, standar deviasi, dan distribusi jawaban. 

Selain itu, uji korelasi sederhana digunakan untuk melihat hubungan awal antara persepsi mahasiswa 

dan self-efficacy, meskipun interpretasi tetap bersifat deskriptif. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses analisis meliputi pengodean awal, 

pengelompokan kategori, identifikasi tema, dan peninjauan hubungan antar tema sesuai dengan (Braun 
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& Clarke, 2019). Hasil analisis kualitatif ini digunakan untuk memperkaya dan menjelaskan temuan 

kuantitatif sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman mahasiswa 

F. Pertimbangan Etis 

Seluruh proses penelitian telah mengikuti prinsip etika penelitian sosial. Partisipan diberikan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian, prosedur, dan hak mereka sebagai responden sebelum memberikan 

persetujuan (informed consent). Identitas partisipan disamarkan dan hanya digunakan untuk keperluan 

analisis. Data disimpan secara aman dan tidak dibagikan kepada pihak lain selain peneliti. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persepsi Mahasiswa terhadap Sistem Umpan Balik Tulisan Berbasis AI 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang cenderung positif terhadap 

penggunaan sistem umpan balik tulisan berbasis AI. Rata-rata skor persepsi berada pada kategori 

“setuju” dengan mean 3.89 (SD = 0.54). Tabel 1 menampilkan ringkasan data persepsi mahasiswa. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Persepsi Mahasiswa terhadap Sistem AI (N = 72) 

Indikator Persepsi Mean SD 

Kemudahan penggunaan 4.02 0.58 

Kejelasan rekomendasi 3.76 0.61 

Manfaat untuk revisi 4.10 0.52 

Kepercayaan terhadap akurasi 3.69 0.53 

Persepsi keseluruhan 3.89 0.54 

Seperti terlihat pada Tabel 1, indikator manfaat untuk revisi memperoleh nilai mean tertinggi (4.10), 

menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sistem AI membantu mereka memperbaiki struktur kalimat dan 

kesalahan teknis sebelum menyerahkan tugas akhir. Temuan ini sejalan dengan (Sayaf et al., 2022; 

Staddon, 2023), yang menemukan bahwa AI writing tools mampu memberikan koreksi awal yang 

memudahkan proses revisi mandiri. Namun, indikator kepercayaan terhadap akurasi memiliki mean 

yang lebih rendah (3.69). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih berhati-hati dalam menerima 

rekomendasi AI, terutama untuk konteks kalimat yang lebih kompleks. Sikap tersebut konsisten dengan 

temuan (Cui & Zhang, 2025; Shadiev & Feng, 2024), yang menyatakan bahwa sebagian mahasiswa masih 

ragu terhadap kemampuan AI dalam memahami konteks akademik tertentu. Secara umum, persepsi 

positif mahasiswa sejalan dengan penelitian (Ranalli, 2018; Shadiev & Feng, 2024), yang melaporkan 

bahwa AI berfungsi sebagai alat bantu awal, bukan pengganti peran dosen dalam memberikan umpan 

balik yang lebih mendalam. 

B. Tingkat Digital Literacy Self-Efficacy Mahasiswa 
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Tingkat digital literacy self-efficacy mahasiswa juga diukur melalui skala Likert. Hasil analisis 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3.74 (SD = 0.49), yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 

cukup baik dalam memahami dan menggunakan rekomendasi AI. Tabel 2 berikut merangkum hasil 

analisis. 

Tabel 2. Statistik Digital Literacy Self-Efficacy (N = 72) 

Indikator Self-Efficacy Mean SD 

Kemampuan menilai rekomendasi 3.70 0.50 

Kemampuan menerapkan saran 3.81 0.47 

Kemampuan membedakan koreksi tepat / tidak tepat 3.64 0.51 

Kepercayaan diri penggunaan AI 3.80 0.48 

Self-efficacy keseluruhan 3.74 0.49 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, mahasiswa melaporkan tingkat keyakinan yang cukup stabil 

dalam memanfaatkan rekomendasi AI. Indikator kemampuan menerapkan saran memperoleh nilai 

mean tertinggi (3.81), yang menunjukkan bahwa mahasiswa merasa cukup mampu mengintegrasikan 

rekomendasi AI ke dalam revisi tulisan mereka. 

Namun, kemampuan membedakan koreksi tepat atau tidak tepat berada pada mean terendah (3.64). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih membutuhkan pendampingan untuk 

mengevaluasi rekomendasi AI secara kritis, terutama dalam konteks tulisan akademik. Temuan ini 

selaras dengan (Cosby et al., 2023; Katsarou, 2021; Zhang & Hyland, 2025) yang menyebutkan bahwa 

self-efficacy digital mahasiswa tidak selalu berbanding lurus dengan kemampuan evaluasi kritis 

terhadap keluaran AI. 

C. Korelasi Persepsi dan Digital Literacy Self-Efficacy 

Uji korelasi sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara persepsi mahasiswa 

dan self-efficacy digital dengan nilai r = 0.32. Gambar 1 menampilkan scatter plot hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 
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Gambar 1. Hubungan Persepsi dan Self-Efficacy Mahasiswa 

Nilai korelasi r = 0.32 menunjukkan adanya hubungan positif yang cenderung lemah. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki persepsi lebih positif terhadap sistem AI cenderung memiliki self-efficacy 

digital yang lebih baik, tetapi hubungan ini tidak kuat. Temuan ini konsisten dengan (Amiruddin et al., 

2023; Williams & Beam, 2019), yang menunjukkan bahwa persepsi teknologi tidak selalu sepenuhnya 

menentukan tingkat literasi digital mahasiswa. 

Meskipun demikian, adanya hubungan positif menunjukkan bahwa kedua variabel saling berkaitan dan 

dapat saling memperkuat dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, ini sejalan dengan Zhou & 

Luan (2022) yang menemukan bahwa persepsi positif terhadap teknologi pendidikan dapat 

meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam penggunaannya. 

D. Hasil Analisis Kualitatif 

Analisis tematik menghasilkan tiga tema utama yang menggambarkan pengalaman mahasiswa, yaitu: 

(1) AI sebagai alat koreksi awal, (2) kebutuhan pemahaman konteks, dan (3) keraguan terhadap akurasi 

tertentu. 

Tema 1: AI sebagai alat koreksi awal 

Sebagian besar partisipan menyatakan bahwa AI membantu mereka memperbaiki kesalahan dasar 

seperti tata bahasa dan struktur kalimat. Temuan ini konsisten dengan skor mean tertinggi pada Tabel 1, 

khususnya aspek kemudahan revisi. 

Tema 2: Kebutuhan pemahaman konteks akademik 

Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa rekomendasi AI kadang tidak sesuai dengan gaya 

penulisan akademik atau konteks topik. Hal ini mendukung skor mean terendah pada indikator akurasi 

(Tabel 1). 

Tema 3: Keraguan pada rekomendasi tertentu 
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Mahasiswa menyatakan mereka sering melakukan verifikasi tambahan pada rekomendasi, terutama 

untuk bagian argumentatif. Hal ini selaras dengan temuan (Ranalli, 2018; Shadiev & Feng, 2024) 

mengenai perlunya evaluasi manual dalam penggunaan AI writing tools. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap sistem AI cukup positif, tetapi 

pengalaman mereka tetap bervariasi tergantung pada tingkat literasi digital. Data kuantitatif dan 

kualitatif sama-sama menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan manfaat penggunaan AI, namun tetap 

melihat perlunya pendampingan dalam memahami rekomendasi yang lebih kompleks. Integrasi ini 

memberikan gambaran komprehensif bahwa teknologi AI berfungsi secara efektif sebagai alat 

pendukung, bukan sebagai pengganti umpan balik dari pengajar. 

Implikasi Pedagogis 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan 

perguruan tinggi berbasis teknologi. Persepsi mahasiswa yang cenderung positif terhadap sistem umpan 

balik berbasis AI menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alat pendukung 

awal sebelum mahasiswa menerima umpan balik lanjutan dari dosen. Namun, variasi tingkat literasi 

digital mengindikasikan perlunya pendampingan dalam menafsirkan rekomendasi AI secara kritis, 

terutama pada konteks akademik yang lebih kompleks. Oleh karena itu, dosen dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk merancang strategi pembelajaran yang menyeimbangkan penggunaan teknologi 

dengan penguatan kemampuan analitis mahasiswa, misalnya melalui sesi pelatihan interpretasi umpan 

balik AI atau integrasi kegiatan evaluasi kritis terhadap rekomendasi digital. Kombinasi tersebut 

berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran menulis akademik sekaligus mendorong kemandirian 

belajar mahasiswa. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam penafsiran hasil. 

Ukuran sampel yang terbatas pada satu program studi di sebuah perguruan tinggi berbasis teknologi 

membatasi generalisasi temuan ke konteks pendidikan yang lebih luas. Selain itu, pengalaman 

mahasiswa dalam menggunakan sistem AI juga bergantung pada jenis aplikasi yang digunakan, 

sehingga perbedaan fitur antarplatform dapat memengaruhi persepsi maupun tingkat self-efficacy. Data 

kualitatif yang diperoleh melalui wawancara juga mencerminkan pengalaman subjektif peserta, 

sehingga interpretasinya tetap perlu mempertimbangkan perspektif lain yang mungkin tidak terwakili 

dalam penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk memperluas konteks, melibatkan platform AI yang lebih variatif, serta memperdalam analisis 

hubungan antara literasi digital dan kompetensi menulis akademik. 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap sistem umpan balik tulisan berbasis AI 

serta tingkat digital literacy self-efficacy dalam penggunaannya pada pembelajaran bahasa Inggris di 
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perguruan tinggi berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi 

yang cenderung positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan sistem AI, khususnya dalam 

membantu proses revisi awal. Meskipun demikian, aspek akurasi rekomendasi masih dipandang secara 

hati-hati, dan sebagian mahasiswa menyatakan perlunya verifikasi tambahan sebelum menerapkan saran 

secara penuh. Temuan ini selaras dengan data self-efficacy yang menunjukkan tingkat kepercayaan diri 

yang cukup baik, terutama dalam kemampuan menerapkan saran, namun masih memerlukan 

peningkatan dalam kemampuan membedakan koreksi yang tepat pada konteks akademik tertentu. 

Analisis korelasi sederhana menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah antara persepsi dan self-

efficacy mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap teknologi tidak selalu secara 

langsung meningkatkan keyakinan digital. Temuan kualitatif memperkuat hal tersebut dengan 

mengungkapkan bahwa mahasiswa memanfaatkan AI sebagai alat pendukung awal, tetapi tetap 

memerlukan kemampuan evaluatif untuk menyaring rekomendasi yang kurang sesuai. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan penggunaan AI dalam pembelajaran menulis tidak 

hanya ditentukan oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kesiapan digital mahasiswa dan dukungan 

pedagogis yang memadai. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat dipertimbangkan oleh pengajar dan institusi. 

Pertama, dosen dapat mengintegrasikan sesi pelatihan singkat mengenai cara menafsirkan rekomendasi 

AI secara kritis, sehingga mahasiswa tidak hanya mengandalkan teknologi secara mekanis. Kedua, 

institusi dapat menyediakan panduan penggunaan AI writing tools yang menekankan aspek etis, konteks 

akademik, dan batasan teknologi. Ketiga, pengajar dapat memanfaatkan AI sebagai alat penunjang 

dalam tahap revisi awal, tetapi tetap memberikan umpan balik manual untuk bagian tulisan yang 

menuntut analisis mendalam. Pendekatan ini berpotensi menciptakan keseimbangan antara manfaat 

teknologi dan pengembangan kompetensi menulis mahasiswa secara holistik. 
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